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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan program MIDAS GTS-NX dapat 

diperoleh beberapa simpulan berikut ini: 

1. Intensitas hujan Kota Bogor (Maitsa et al., 2021) yang digunakan, CBS 

mampu menahan infiltrasi yang terjadi. Ditunjukan dengan infitrasi air dapat 

ditahan oleh lapisan CBS untuk beberapa waktu sebelum air mulai 

menjenuhkan lapisan tanah asli. 

2. Kemiringan lereng yang lebih curam membuat durasi hujan lebih lama untuk 

menembus lapisan CBS. Sedangkan, kemiringan lereng yang lebih landai 

membuat durasi hujan lebih cepat untuk menembus lapisan CBS dan 

menjenuhkan lapisan tanah asli.  

3. Persentase air yang terinfiltrasi lebih kecil seiring dengan meningkatnya 

intensitas hujan yang diikuti dengan bertambahnya persentase runoff.  

4. Kemiringan lereng sangat berpengaruh terhadap faktor keamanan, semakin 

curam lereng maka faktor keamanan lebih kecil. Dengan adanya capillary 

barrier system faktor keamanan lereng hampir sama dengan  faktor keamanan 

sebelum hujan terjadi. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis selama menyusun skirpsi iniuntuk 

perkembangan analisis lebih lanjut, seperti: 

1. IDF curve (Maitsa et al., 2021) yang digunakan pada penelitian ini adalah 

periode ulang 10 tahun. Dalam penelitian selanjutnya perlu menggunakan IDF 

curve dengan periode ulang yang lebih tinggi untuk memastikan apakah CBS 

dapat digunakan untuk hujan yang relative di Indonesia.  

2. Pada penelitian ini, SWCC tanah asli didapat dari estimasi sehingga 

memungkinkan terjadi perbedaan hasil dengan menggunakan data yang lebih 

aktual sesuai dengan kondisi lapangan di Indonesia. 
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